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ABSTRAK

UPAYA GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI MTs NURUL IMAN
MAHATO KABUPATEN ROKAN HULU

SAKINA SULISTIANI
182410372
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca Al-QOur’an

peserta didik di MTs Nurul ImaniMahato Kabupaten Rokan Hulu. Kemampuan
membaca Al-Qur’an merupakan suatu kesanggupan’ yang dimiliki peserta didik
dalam membaca Al-Qur an dengan baik dan benar sesuai makhrijul huruf dan
tajwidnya. Upaya guru Al-Qur’an Hadits merupakan usaha sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memiliki, menghayati,
mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Adapun yang menjadi
perumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru Al-Qur an Hadits
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an di MTs Nurul Iman
Mahato Kabupaten Rokan Hulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Subjek penelitian ini adalah Guru Al-Qur’an Hadits di MTs Nurul Iman
Mahato Kabupaten Rokan Hulu. Sementara objek dalam penelitian ini adalah
upaya guru Al-Qur’an Hadits: dalam, meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an di MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu..Jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Pendekatan yang digunakan melalui pendekatan
deskriptif. Sumber ‘penelitian yang digunakan dalam- penelitian ini adalah
Sebagai informan yaitu guru bidang studi Al-Qur’an Hadits Teti Suryanti, S.Pd.l
dan Amron Toil, S.Sos.l selaku informan kunct..Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis data
yang digunakan dalam penelitian-ini harus menyediakan data mentah berupa
catatan lapangan, dan pandangan peneliti sendiri, mengatur dan menyediakan
data untuk dianalisis dan membaca semua data. Hasil penelitian adalah
membiasakan membaca Al-Qur’an setiap hari diwaktu pagi, menggunakan
metode yang tepat, mempraktikkan secara langsung bacaan Al-Qur’an,
menambahkan metode girot dan metode yang mudah di pahami,memberikan
pemahaman dan penjelasan mengenai ilmu tajwid meriview kembali pelajaran
yang telah lalu.

Kata Kunci : Upaya Guru Al-Qur’an Hadits, Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an



ABSTRACT

THE EFFORT OF AL-QUR’AN HADITHS TEACHER IN IMPROVING
AL-QUR’AN RECITATION ABILITY AT ISLAMIC JUNIOR HIGH
SCHOOL NURUL IMAN MAHATO ROKAN HULU REGENCY

SAKINA SULISTIANI
182410372
This research-was motivated by lack of students’ Al-Qur ‘an recitation ability at

Islamic_junior high school Nurul Iman Mahato Rokan Hulu regency. Al-Qur an
recitation ability was an ability of students in recite Al-Qur’an well and correct
suitable with. Makhrijul letter-and tajwid. ' ~The effort of Al-Qur an hadiths teacher
was an awareness and;planned effort in preparing /students to.know, having,
appreciating, fath, taqwa and good attitude in implementing Islamic doctrine from
the source Al-Qur’an and hadiths. The formulation in this research questioned
how the effort of Al-Qur’an hadiths teacher in improving Al-Qur an recitation
ability at Islamic junior high school Nurul Iman Mahato Rokan Hulu regency. The
purpose in this research examined to know the effort of Al-Qur ‘an hadiths teacher
in improving Al-Qur ‘an recitation ability at Islamic junior high school Nurul Iman
mahato Rokan Hulu regency. The subject in this research was Al-Qur ‘an hadiths
teacher at Islamic junior high school Mahato Rokan Hulu regency. Meanwhile, the
object in this research was the effort of Al-Qur‘an hadiths teacher in improving Al-
Qur an recitation ability at Islamic junior high school Nurul Iman mahato Rokan
Hulu regency.  This research was qualitative, The approach used descriptive
approach. Research source was Al-Qur an Hadiths teachers as main informant Teti
Suryanti, S.Pd.l and Amrol Toil, S.Sos.l. Data collection technique used interview
and documentation. Data computation and analysis should provide raw data such
as field note, and researcher view, managed and provided data to be analyze and
read all data. Research finding was habituating Al-Qur an recitation every day in
morning, used appropriate-method, practice directly Al-Qur ‘an recitation, adding
girot method and easy understanding method. Giving understanding and
explanation about tajwid science and review previous lesson.

Keywords: Al-Qur’an hadiths Teacher’s Effort, Improving Al-Qur’an recitation

ability
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masukan dan kritik sehingga penyusunan skripsi ini berjalan lancar. Skripsi ini
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penulis se orikan : , jat yang sangat luar

biasa bs
Ayah K elsy Elanda Putri,
Efdio Abdul Rahman

semangat dan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

hal yang penting

a_Islam, karena

mengi pembelajaran dan sebuah eve angunan literatur

menunjukka ai aturan maka

membaca Al-Quran, dia akan © pahala yaitu 10 kebaikan. Sebagaimana

sabda Nabi SAW :

:&3&&‘&&‘3}&33@3&&&‘&33a)0/Z)Sﬁi“j;:ozj;

O 125 55 85 Bt 4
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Artinya : “barang siapa membaca satu huruf dalam Al-Qur’an, berarti dia
telah membaca satu kebaikan, satu kebaikan bisa dikalikan dengan 10

kebaikan, aku tidak mengucapkan Alif Lam Mim satu huruf tapi Alif satu

dzi dan dishahihkan di

seperti: Sa erhati-hati unt b san dengan mudah,
bertind ; : si, dan selalu
aca Al-Qur’an

urunkan kepada

Dia telah menciptakan manusta dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”. (QS. Al-Alag: 1-5)

Sekolah dituntut untuk melakukan upaya mewujudkan kemampuan
membaca Al-Qur’an kepada peserta didik agar peserta didik dapat membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai tartil atau tajwidnya. Adapun

keutamaan membaca Al-Qur’an dijelaskan dalam firman Allah :



\
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Artinya : “sungguh orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-
Qur’an), melaksanakan sholat dan. menginfakkan sebagian rezeki yang kami
anugerahkan kepadanya.dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perdagangan yang tidak ‘akan  rugi.. Agar Allah
menyempurnakan pahalanya dan menambah karunia-Nya kepada mereka.
Sungguh Allah maha Pengampun dan Maha Mensyukuri” (QS. Fathir (35):
29-30).

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan dasar agar anak dapat

N

El IW

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam, baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk disampaikan kepada orang lain. Perlunya meningkatkan
kemampuan membaca agar tidak hilang begitu saja dalam ingatan (Poetri &
Bahruddin; 2019). Selain itu, membaca Al-Qur’an merupakan salah satu
amalan dari rukun islam yang merupakan ibadah kepada Allah (Fauzan,
2015). Menurut Suriah (2018) menyatakan bahwa kurangnya kemampuan
membaca Al-Qur’an pada anak-anak terjadi karena beberapa faktor, yakni
kurang mengenal huruf hijaiyah, kurang mampu membedakan bunyi dari
huruf-huruf hijaiyah, dan sulit membaca huruf yang terdapat tanda panjang

pendek.

Sejauh ini, banyak penelitian dibelahan Dunia yang meneliti tentang
kemampuan membaca Al-Qur’an yang sudah dilakukan riset para peneltii
dari berbagai aspek pendidikan islam terkini. Pada penelitian Toyib Subagio

(2021) yang berjudul, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Guru
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Pada Era New Normal Di SD Negeri 3 Bandar Agung”. Penelitian ini melihat
bahwa beberapa guru memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam

membaca Al-Qur’an, ada yang sudah membaca dengan baik dan ada juga

an sejawat,

sarana dan
keras masing-
pembelajaran

lawati, Rini &

S L

Meningkatkan

i melihat bahwa

AaNa

at dilakukan dengan
& .

keberhasilan, peranan serta perhatian dewan pengurus serta minat dan

motivasi yang tumbuh dari santri itu sendiri.

Penelitian Rela Kusumasari (2021) di Depok. Meneliti Peningkatan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui program Kelas Sahabat Qur’an
Sebagai Upaya Penanaman Karakter Di SMP 17 Depok. Penelitian ini

melihat bahwa peserta didik memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an
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dalam kategori kurang. Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik diperlukan adanya program kelas sahabat Qur’ani yang

menjadi solusi alternatif. Pada siklus pertama, tercapainya indikator sebanyak

pembelajaran
atkan kualitas

emadai dalam

Surakarta”. Penelitian ini melihat bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
secara tidak langsung akan menambah ilmu agama khususnya tajwid dan isi
kandungan dalam Al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Semakin baik kemampuan membaca Al-Qur’an
akan semakin meningkat nilai prestasi belajar PAI. Selanjutnya, semakin baik

siswa dalam menghormati orang tua dan berprilaku yang baik akan



menjadikan siswa mengejar keridhaan orang tua, yang mana menjadikan anak

mau bekerja keras untuk belajar.

Walaupun telah ditemukan berbagai penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya tentang kemampuan-membaca Al-Qur’an pada peserta didik,
namun permasalahan ini masih saja terjadi dalam dunia pendidikan. Pertama,
Penelitian Muhammad. Ichsanul ‘Amal. ‘(Februari 2019). Dengan judul Upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Siswa di SMP Muhammadiyah Parakan. Menurut penulis untuk
bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil diperlukan belajar dan latihan yang
serius. Berdasarkan penelitian tersebut, yang merupakan salah satu problem
pelaksanaan pendidikan agama Islam di tingkat sekolah menengah pertama
khususnya di SMP Muhammadiyah Parakan adalah adanya peserta didik yang
belum mampu membacaAl-Qur’an dengan' baik dan benar, bahkan ada
sebagian dari mereka masih belum hafal huruf Hijaiyah. Oleh karena itu, guru
khususnya guru pendidikan agama Islam harus lebih-memperhatikan bacaan
Al-Qur’an siswa. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian‘di atas dilakukan di SMP Muhammadiyah Parakan
dan menggunakan metode deskriptif naratif, sedangkan yang penulis lakukan
di MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Persamaannya yaitu sama-sama bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Kedua, penelitian Hikma Novalia. (2021). Dengan judul Upaya Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-



Qur’an pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Way Tenong, Lampung Barat.
Dari penelitian di atas diperoleh kesimpulan bahwa upaya guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
siswa kelas VIl di "SMP..Negeri 2 \Way Tenong, Lampung Barat, telah
dilakukan dengan baik, walaupun hasilnya belum maksimal, adapun langkah-
langkah yang dilakukan. cadalah: “Melalui kegiatan belajar mengajar,
memberikan jam tambahan dengan bekerjasama dengan organisasi sekolah
Rohis Islam dan mengevaluasi lisan maupun tulisan. Perbedaan penelitian
diatas dengan yang penulis lakukan adalah tempat penelitian diatas di SMP
Negeri 2 Way Tenong, Lampung Barat sedangkan yang penulis lakukan di
MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif dan bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Hal ini masih juga terjadi di MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan
Hulu, dimana kemampuan membaca Al-Qur’an sebagian peserta didik masih
rendah, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits di MTs Nurullman Mahato Kabupaten Rokan Hulu.
Dimana ditemukan gejala bahwa; Pertama, terdapat peserta didik yang belum
mengenal huruf-huruf hijaiyah dan belum bisa membedakan penyebutan
masing-masing huruf hijaiyah, sementara guru sudah memberikan praktik
yang jelas mengenai cara melafalkan huruf hijaiyah yang benar. Kedua,
banyak peserta didik yang masih membaca iqra’. Ketiga, sebagian peserta

didik belum bisa membaca Al-Qur’an secara lancar, sementara guru sudah
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mengajarkan cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Keempat,
sebagian peserta didik belum bisa memahami bentuk dan fungsi tanda baca

Al-Qur’an dan peserta didik belum bisa memahami macam-macam hukum

paya guru Al-
Qur’an. Upaya

dengan sistem

Pembatasan Masalah

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian dibatasi pada upaya
guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik di MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu.
Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penelitian ini berfokus

pada ‘“bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
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kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di MTs Nurul Iman Mahato
Kabupaten Rokan Hulu?”

D. Tujuan Penelitian

enjadi  tujuan dalam

‘ !!‘h\“ .1’ adits dalam

p peserta didik di

<t

Y <
.

dalam bidang penelitian.
c. Bagi peserta didik dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar.
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F. Sistematika Penulisan
BAB | . PENDAHULUAN

terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pembatasan Masalah,
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| 7
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=
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=
)
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BAB V

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

*ﬂ erupakan salah satu usaha
L2

q q estatumaksud tertentu, usaha, akal,
W

ikhtiar bisa juga dike I kegiatan dengan mengarah tenaga,
pikiran atau badan untuk mencapai sesuatu yang dimaksud tujuan
(Dessy Anwar, 2001: 578).

Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir yang dikutip oleh Elma
Mustika Devi (2017: 9) mengatakan bahwa dalam konteks pendidikan
Islam pendidik sering disebut dengan murabbi, mu’alim, mu’addib,

muddaris dan mursyid. Kelima istilah tersebut mempunyai tempat

11



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

12

tersendiri yang dipakai dalam pendidikan konteks Islam. Disamping
itu, istilah pendidik kadang kala disebut melalui gelarnya seperti

istilah ustadz dan al-syaykh. Sedangkan menurut Suryo Subrata dalam

udz

N SRS ML
<

perarti orang dewasa

% a didiknya

apai tingkat

tingkat

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memiliki, menghayati,
mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadits. Melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan

(Nurpadilah dalam Tambak, 2017: 78).
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Tahapan-tahapan upaya antara lain :

1) Mengajar

2) Membimbing

Berdasarkan ilustrasi maka hal yang perlu diupayakan terkait
dengan mewujudkan profil guru ini yaitu :
1) Menunjukkan kemampuan awal guru, baik kompetensi, profesi
maupun keterampilan mereka.
2) Kondisi untuk mewujudkan “teacher development”.

3) Upaya pembinaan karir dan mutu guru
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4) Upaya untuk menumbuhkan mutu kinerja guru.
b. Pengertian Guru Al-Qur’an Hadits

Kata “guru” berasal dari bahasa India yang artinya “orang yang

Dalam tradisi agama
Q\“ .Qc ngajar yang

' inaya Panti
tempat para

tualitas anak-

Shohibul Muhammad (2021) pendidik adalah tenanga kependidikan
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar dan
sebutan lainnya. Pendidik merupakan tenanga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,

serta melakukan penelitian. UU No. 14 Tahun 2005, Guru adalah
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pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta

didik dan pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

jalur formal,

sebagaimana

ujung tombak keberhasilan pendidikan. Adapun menurut Zamroni
(2001: 74 — 75), guru adalah kreator proses belajar mengajar dan ia
adalah orang yang akan mengembangkan suasana bebas bagi peserta
didik untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, mengapresiasikan
ide — ide dan kreativitasnya dalam batas norma — norma yang

ditegakkan secara konsisten.
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Menurut pendapat Novan Ardiwiyani dan Barnawi mengatakan
bahwa guru mengemban amanah illahi untuk mencerdaskan

kehidupan umat manusia dan mengarahkannya untuk senantiasa taat

dengan sengaja

anusiaan yang

ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya, guru
harus berpanndangan luas (Cece Wijaya, 1992: 24).

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya
diindahkan atau dipercaya, sedangkan ditiru artinya di contoh atau di
ikuti dilihat dan ditelusuri dari bahasa aslinya, sansekerta, kata “guru”

adalah gabungan dari kata gu dan ru. Gu artinya kegelapan, sedangkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

ru artinya melepaskan, menyingkirkan atau membebaskan (Hamka

Abdul Aziz, 2012:19). Guru (pendidik) adalah orang dewasa yang

bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik

melatih, menilai dan mengevaluasi”. Dari pasal-pasal tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut:
1) Kompetensi Pedagogik, seorang guru harus mampu meguasai
ilmu tentang pembelajaran, pengajaran, dan menguasai mata

pelajaran.
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2) Kompetensi Sosial, seorang guru harus bisa menguasai keadaan

lingkungan sekitar dan tuntutan kerja serta mempunyai

idealism yang tinggi

2055 250 g 15) T pdigdt
P w_ C _ oo 4 4 B e o~ 48 omr 5 o~ P da
G 40T ©roTags alall 1551 call Al STl BIgtidl sty 2280

5
8o - Tol.0%
'dj.x.uu
@}"":..;

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadillah: 11)
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penulis
interpretasikan secara garis besar bahwa guru Al-Qur’an Hadits adalah

seorang pendidik/pembimbing yang memegang peranan penting

a kearah yang
ru Al-Qur’an

fitrah dengan

ENaNA

an yang ingin

epribadian yang

tauag

Syarat menjadi guru pendidikan agama Islam adalah harus
berdasarkan tuntutan hati nurani yang semua orang tidak dapat
melakukannya, karena seseorang harus merelakan sebagian besar dari
seluruh hidup dan kehidupannya, mengabdi kepada Negara dan

bangsa guna mendidik anak didik menjadi manusia susila yang cakap,
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demokratis, berakhlaqul karimah dan bertanggung jawab atas
pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan Negara.

Menurut Zakiyah Drajat menjadi guru Pendidikan Agama Islam

sebagai  pelatih  berarti mengembangkan  ketrampilan  dan
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan peserta didik.
Tugas utama seorang guru Pendidikan Agama Islam telaah

difirmankan dalam surat Ali Imron ayat 164:
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Artinya:

Sungguh_Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah-mengutus-diantara mereka.seorang Rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka
Al Kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
(QS. Ali'lmran: 164)

Dari ayat di atas dapat di interpretasikan bahwa tugas Rasulullah
bukan hanya menjadi Nabi, tetapi juga sebagai pendidik. Oleh karena
Itu, tugas utama seorang guru menurut ayat tersebut adalah:

1) Penyucian yakni pengembangan, pembersihan dan pengangkatan
jiwa kepada Allah. Menjauhkan diri dari kejahatan dan menjaga
diri agar tetap berada pada fitrah.

2) Pengajaran yakni pengalihan_berbagai pengetahuan dan akidah
kepada akal dan hati kaum muslim agar mereka merealisasikannya
dalam tingkah laku kehidupan (Muhammad Nurdin, 2010: 128).

Tanggung Jawab Guru
Menurut Wens Tanlain dalam buku Syaifulbahri Djamarah,

sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memeiliki beberapa sifat,

antara lain:

1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan

2) Memiku tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas

bukan menjadi beban baginya)



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

‘ﬂs
[.;?
g;
). Sebac

22

3) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta
akibat-akibat yang timbul
4) Menghargai orang lain, termasuk anak didik

I T

K

akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender
akademik, dan sebagainya.

5) Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik
agar lebih bergairah dan aktif belajar.

6) Sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide

kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.
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7) Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas

yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.

8) Sebagai pembimbing, guru harus lebih dipentingkan, karena

13) Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang
menyentuh aspek instrinsik dan ekstrinsik (Abdul Mujib dan Jusuf

Mudzakir, 2006: 48)
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2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan

(Mahdali, 2020). Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses

ecakapan  atau

baca Al-Qur’an

ucapan atau kata (makhrijul huruf) dan tajwid sesuai dengan aturan
yang berlaku (Aquami, 2017: 80). Menurut Astuti (2013: 3)
mengungkapkan  kemampuan  membaca  Al-Qur’an  adalah
keterampilan melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf

(sifat-sifat yang menyertainya seperti qolgolah dan lain-lain) serta
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mustahaknya (perubahan-perubahan bunyi huruf ketika bersambung

dengan huruf lain seperti ghunnah, idgham, ikhfa’ dan lain-lain).

Kemampuan membaca yang baik dan benar memerlukan tahapan-

dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan.

2) Sebagai obat (terapi) jiwa yang gundah.
Membaca Al-Qur’an tidak hanya sebagai ibadah melainkan
sebagai obat penawar gelisah seseorang dan sebagai penawar

penyakit bagi orang yang beriman.
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3) Memberikan syafaat ketika manusia diliputi kegelisahan pada hari

kiamat.

4) Malaikat memberikan rahmat dan ketenangan.

huruf adalah:

A a i&.g ERUR 1SNy v..ﬂb.a

Artinya: suatu nama tempat, yang pada tempat tersebut huruf dibentuk

(diucapkan).
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Dengan demikian makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf

pada waktu huruf dibunyikan.

Menurut Wafiah (2019: 47) sebelum membaca Al-Qur’an,

terang, jelas dan pendek, tidak samar dan tidak mendengung
(Muhammad Alabror, 2011).

Contohnya :

j"‘ dj.n}u.J’J.:;- sjb d.l.ﬁu.ﬁ,UaG‘ ,‘}.A r}&.ﬁ»

o <
ol as0r
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b. Idghom (3L&3))
Idghom artinya memasukkan sesuatu kepada sesuatu.

Idghom dalam hukum Nun mati atau tanwin dibedakan

TSI Wl ‘%

N

un sukun atau Tanwin bertemu
dengan huruf » dan J . cara membacanya tanpa

mendengung. Contohnya :

-
- e g 280 ~,
G &e 2N 2
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c. Iglab (&)

Iglab artinya menukar atau mengganti. Disebut iglab

SN WAl

o

DI disay yepepe fur udwnyo(
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2. Hukum Bacaan Qolqolah (41935)

Qolgolah artinya goncangan atau pantulan suara dengan tiba-

tiba sehingga terdengar suara membalik atau terdengar getaran
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suara. Huruf-huruf golgolah diantaranya : <« ,z ,3 /& ,3. Ada dua
macam golqolah, yaitu :

a. Qolgolah Shughro ( &' 4_\339)

%

LY Wl

fg

dalam keadaan me akhir kalimat.

Contohnya :
Z oo il (aala) slall iy
3. Hukum-hukum Mim Sukun (¢)

a. Izhar Syafawi ((s s Hledal)
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Syafawi berasal dari kata “syafatun” artinya bibir. Disebut

izhar syafawi apabila mim sukun (3) bertemu dengan semua

hijaiyah kecuali e dan <. Contohnya :

Mad artinya panjang, Thobi’l artinya biasa. Disebut Mad
Thobi’l apabila huruf yang dipanjangkan bunyi suaranya

berupa :

1) Huruf berharokah dhommah (%) sesudahnya terdapat

huruf WAW Sukun ().
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bung. Disebut

obi’l bertemu

'hahhh
S

>
=
Q
<
>
o
—
=
o
.

Jaiz artinya bo Viunfashil artinya terpisah. Disebut Mad
Jaiz Munfashil apabila Mad Thobi’l berhadapan dengan
Hamzah (<) di lain perkataan.

Cara membacanya lebih baik dipanjangkan seperti

panjangnya Mad Wajib Muttashil, yaitu dua setengah alif atau
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lima harokah, tetapi juga boleh dipanjangkan seperti panjang

bacaan Mad Thobi’l artinya hanya satu alif panjangnya.

fg0 7

Contohnya : 1% L el Y die el s

u perlahan-

dengan tartil

menganjurkan

angi pembelajaran

a didik untuk

membaca al-Qur’an ada 3

1. Faktor Internal
Faktor internal terdiri dari 2 aspek, diantaranya :
a) Aspek Fisiologis, yaitu aspek yang dapat dilihat dari kesehatan
indera pendengar dan indera penglihat. Aspek ini sangat

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyerap
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informasi dan pengetahuan, termasuk kemampuan membaca al-

Qur’an.

b) Aspek Psikologis, yaitu aspek yang bersifat rohaniah yang meliputi

strategi dalam hal ini untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Sedangkan penggunaan
metode pembelajaran yang tidak sesuai dapat menyebabkan siswa

kurang termotivasi untuk belajar (Kurniyati, 2012: 17-22).
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang terkait dengan Upaya Guru Al-Qur’an Hadits

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an ini terdapat

an kemampuan

Ao

yani Kepahiang
dan evaluasi

pelaksanaan

tacaar

at pembelajaran

menyenangkan,

'm amkan niat dan memotivasi siswa
sebelum pembelajara ‘ ya guru mengajak siswa supaya
siswa aktif mengikuti arahan guru baik itu bernyanyi, menggerakkan
rubuh, dan mendengarkan cerita sehingga siswa tidakmerasa bosan dalam
belajar membaca Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, persamaan penelitian tampak jelas dari
variabel Y, karena variabel Y dalam penelitian ini sama-sama membahas

tentang kemampuan membaca Al-Qur’an. Dalam penelitian ini juga sama-
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sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian ini juga tampak jelas dari judul penelitian ini.

Dalam penelitian ini, persamaan penelitian tampak jelas dari
variabel Y, karena variabel Y dalam penelitian ini sama-sama membahas
tentang kemampuan membaca Al-Qur’an. Dalam penelitian ini juga sama-

sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
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Perbedaan penelitian ini juga tampak jelas dari judul penelitian ini.
Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Al-Qur’an (Studi Kasus di SD Islam Asih Auladi Depok Jawa Barat).

paya Guru Al-Qur’an

“ﬁ
.e“ ‘an di MTs

sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian ini juga tampak jelas dari judul penelitian ini.
Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an Murid di MI Aulia Cendekia Palembang. Sedangkan

penelitian yang penulis lakukan adalah Upaya Guru Al-Qur’an Hadits
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dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs Nurul

Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu.

Keempat, Siti Nila Wahyuni & Nurul Aisyah, Mahasiswa

Dalam penelitian ini, persamaan penelitian ini tampak jelas di
variabel Y. karena variabel Y dalam penelitian ini sama-sama membahas
tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an, dalam penelitian ini juga sama-
sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
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Perbedaan penelitian ini juga tampak jelas dari judul penelitian ini.
Evaluasi Program Pembelajaran Metode Ummi dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 1 Gamping.

paya Guru Al-Qur’an

“ﬁ
.e“ ‘an di MTs

Dalam penelitian ini, persamaan penelitian ini tampak jelas di
variabel X. karena variabel X dalam penelitian ini sama-sama membahas
tentang Upaya Guru, dalam penelitian ini juga sama-sama menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan data

melalui wawancara dan dokumentasi.
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Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini tampak jelas dari judul

. ”‘\\ .%

Upaya, Guru | Kesesuaian
Al-Qur’an bacaan dengan

Hadits dalam | makhraj dan ilmu
Meningkatkan tajwid

Kemampuan
Membaca Al-
Qur’an

penelitian ini. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar

Baca Al-Qur’an Melalui Metode Tilawati di SDIT Uswatun Hasanah

dalah Upaya Guru Al-

4[-Qur’an di

)
7

Hadits dalam

S Nurul Iman

mengajarkan  sesuai
dengan makhrajnya

Guru mengajarkan hukum nun
sukun atau tanwin

Guru mengajarkan huruf
galgalah

Guru mengajarkan hukum mim
sukun

Guru  mengajarkan  hukum
bacaan Mad

Ketepatan
membaca sesuai

Guru memberi contoh bacaan
Al-Qur’an dengan tartil
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dengan tartil

Mengulang-ulang
bacaan
Qur’an

Al-

Guru mengulangi pembelajaran
Al-Qur’an yang telah lalu

Guru  menyeru  mengulang
N Al-Qur’an dirumah

Mengulang-ulang bacaan
Al-Qur’an
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

iptif, yakni mampu

Penelitian

2 | Pelaksanaan x| x| x| x
Penelitian
3 | Pengelolaan dan x| x| x| x
Analisis Data
4 | Penyusunan x| x| x| x
Laporan

C. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek penelitian ini adalah Guru Al-Qur’an Hadits di

MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu. Yang menjadi objek

42
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dalam penelitian ini adalah Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs Nurul Iman

Mahato Kabupaten Rokan Hulu.

-,
sY)
=
3
@
>
«Q
2.
[s¥]
=

\ o

tambahan yaitu

ajar di MTs Nurul

7\_
@

=]
=

S N2 0 b
%—.

pai saat ini.

Menurut Holloway (1996) wawancara pada penelitian kualitatif
merupakan pembicara mempunyai tujuan dan didahului beberapa
pertanyaan informal. Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara

langsung dengan yang bersangkutan. Peneliti akan melakukan

wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk
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memperoleh data mengenai Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam
Meningkatkan ~ Kemampuan = Membaca  Al-Quran.  Penulis

menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara akan

jadian-kejadian

monument dari

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Teknik pengolahan data dikerjakan secara manual dan bersifat
deskriptif. Jawaban dari hasil wawancara dan dilakukan metabolisme guna
memudahkan untuk melakukan interprestasi. Pengolahan data dilakukan
setelah semua data terhimpun dan telah dapat memberikan gambaran yang

menyeluruh tentang objek penelitian.
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Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya disarankan dalam
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melakukan display data, selain teks naratif juga dapat berupa grafik,

matrik, network (jaringan kerja) dan chart.

3) Penarikan Kesimpulan

akan masih

a berikutnya.
y tahap awal,
saat peneliti

esimpulan yang

JJJJJ
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sty

& 3 at terhadap

m di daerah

un pelajaran

\'\‘efa\'ai\ﬁ\""‘ W,

a3

ladrasah yang
Rokan Hulu.

sebagai lokasi

R,
<a
S
QO
3
]
5
_|
QO
3
O
[
4

dilakukan di waktu pagi sampai dengan sore di mulai pada jam 07.30
sampai dengan 13.30 WIB.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Mewujudkan peserta didik MTs Nurul Iman Bertagwa, Cerdas,

Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan Global.

47
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Untuk mewujudkan visi tersebut, MTs Nurul Iman menetapkan misi

sebagai berikut :

Tabel 3 : Identitas Madrasah

berprestasi dan

No Uraian Kondisi
1 | Nama Madrasah MTs Nurul Iman

2 | Nomor Statistik Sekolah (NSS) 121.2.14.06.0019
3 | Nomor Pokok Sekolah Nasional | 10499216

(NPSN)

4 | Nomor Induk Sekolah (NIS) 125

5 | Status Sekolah Swasta

6 | Tahun Berdiri 2002

7 | Bentuk Pendidikan MTs

8 | Penyelenggara Perorangan

9 | SK Pendirian Sekolah KD.04.9/3/MTS/PP.00/1281/
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2010

10 | Tanggal SK Pendirian 2016-08-02

11 | SK Izin Operasional 039 Tahun 2010

12 | Tanggal SK Izin Operasional 2010-05-25

13 | Alamat Jalan Pelajar Bandar Selamat

14 | Desa/Kelurahan Mahato

15 | Kecamatan Tambusai Utara

16| Kabupaten/Kota Rokan Hulu

17 | Provinsi Riau

18 | Kode Pos 28558

19 | Email mtsnurulimanmahato@gmail.
com

20 | Daerah Pedesaan

21 | Telepon/HP 08127671441

22 | Akreditasi A

23 | No. SK. Akreditasi 404/BAP-SM/KP-09/X/2015

24 | Tanggal SK. Akreditasi 22-10-2015

25 | Ranah Rombongan Belajar/Kelas 9 (Sembilan)

26 | Luas Tanah 20000 M?

27 | Luas Tanah yang Telah di Bangun = | 10000 M?

28 | Luas Tanah yang Tersedia 20000 M?

29 | Kepemilikan Tanah Hibah

30 | Status Tanah Sertifikat

31 | Lintang 1.359616

32 | Bujur 100.180269

33 | Internet Wifi500Mbps

34 | Listrik PLN

5. Nama Guru dan Karyawan MTs Nurul Iman

Tabel 4 : Nama Guru dan Karyawan

No Nama/NIP L/P | Jabatan Gubid TMT
1 . L Ka ..

Iswandi, S.Pd.I Madrasah Figih 2002
2 | Kamiden, S.Pd L Guru B. Indonesia 2003
3 | Kardian Ishak L .

Siregar, S.Pd., M.S Guru B.Inggris 2006
4 | Khairiati, S.Pd P Guru IPA, S. Bud 2006
5 | Masnin, S.Pd P Guru PKN, S.Bud 2007
6 | Saiful Bakhry L

Harahap, S.Pd Guru IPA, Prakarya 2007
7 | Tety Suryanti, P B. Arab, Qur’an

S.Pd.| Guru Hadits 2008
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8 | Al Amin, S.Pd L Guru PKN, IPS 2009
9 Muhammad Soleh L Guru Matematika 2011
Siregar, S.Pd
10 .. p Matematika,
Nurdianti, S.Pd Guru Prakarya 2011
11 2‘““”‘ a, P PS.S.Bud | 2013
1 hlak, 2014
2015
R_S
SNE ddv%, 2016
1 ! ! 2017
16
: 2020
=z U
17 ¥ 1 Q,p
18 " g I L\:Staf. 2021
19 : 2010
sah
]
EKANBAR
6. Keadaa ¢
Tabel 5: a ndi an
No Ko iTe Jumlah Ket
1 | Guru Sertifika - 3
2 | Guru GTT Provinsi - - -
3 | Guru Komite 5 5 10
4 | Staf Tata Usaha 1 2 3
5 | Operator Komputer - 1 1
6 | Tenaga Teknisi - - -
7 | Keamanan Sekolah 1 - 1
8 | Penjaga Perpustakaan - - -
9 | Penjaga Sekolah 1 - 1
10 | Guru BK 1 - 1
Jumlah 12 8 20




7. Rombongan Belajar dan Nama Guru/Wali

Tabel 6 : Rombongan Belajar dan Nama Guru/Wali

No | Nama Kelas | Tingkat | L P Guru/Wali

1 | VII Sains Kelas7 | 13 | 35 | Ridhoan Juliansyah, S.Pd
2 | VIl Cendikia. | Kelas7 | 27 | 29.4 Nurima Ritonga, S.Pd

3 | VI Olahraga | Kelas7 (30 | 26 | Saiful Bakhry, S.Pd

4 4 VIII Sains Kelas8 | 10 | 33. | Khairiati, S.Pd

5 | VIl Cendikia | Kelas8 | 11 | 30 | Amron Toil, S.Sos.|

6 ["Vill Olahraga | Kelas 8,| ,46 0 | Rinaldi Syahputra, S.Pd
7 | IX Sains Kelas9* "9 27 | Irawati, S.Pd

8 | JUXCendikia Kelas9 | 17 | 26 “|"Tety Suryanti, S.Pd.I

9 | IX Olahraga Kelas9 | 32 | 7 | Al Amin, S.Pd

Keadaan Siswa MTs Nurul Iman
Tabel 7 : keadaan Siswa MTs Nurul Iman

No Kelas Jumlah
1 |Vl 160

2 (VI 130
3 [IX 118

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Nurul Iman

Tabel 8 : keadaan sarana dan prasarana

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan
2 | Ruang Tata Usaha 1 Ruangan
3 | Ruang Guru 1 Ruangan
4 | Ruang UKS 1 Ruangan
5 | Ruang Perpustakaan 1 Ruangan
6 | Ruang Aula 1 Ruangan
7 | Ranah Rombongan Belajar/Kelas 9 Ruangan
8 | Ruang Osis 1 Ruangan
9 | Toilet Guru Laki-laki 1 Ruangan
10 | Toilet Guru Perempuan 1 Ruangan
11 | Toilet Laki-laki 1 Ruangan
12 | Toilet Perempuan 1 Ruangan
13 | Lapangan Upacara 1 Ruangan
14 | Lapangan Olahraga 1 Lapangan
15 | Kantin 1 Ruangan
16 | Tempat Parkir 1 Lapangan
17 | Rumah Penjaga 1 Ruangan




10. Struktur Organisasi MTs Nurul Iman Mahato

Gambar 2 : Struktur Organisasi

Ketua Komite

Kepala Madrasah

Mursiman

Iswandi, S.Pd

Waka Kurikulum
Kardian Ishak Sir, S.Pd
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Ka..Perpustakaan
Khairiati, S:Pd

Waka Sapras
Kamiden, S.Pd

Ka. Tata Usaha
Nurdianti. S.Pd

Staf TU
Dinda Avunda

Kepala UKM
Masnin S.Pd

Waka Kesiswaan
Ridhoan Juliansvah. S.Pd

Bendahara
M. Soleh Sir. S.Pd

Bimbingan Konseling

Amron Toil. S.Sos.1

Operator
Madrasah

Aditya Zama, S.H

Wz_:lli Kelas \_/II Sains Wali Ke_las VIl Wali Kelas IX Sains
Ridhoan Juliansyah, Sains Irawati S.Pd
S.Pd Khairiati, S.Pd T
| |
Wali Kelas VII Wali Kelas VI Wali Kelas IX
Cendikia Cendikia Cendikia
Nurima Ritonga, S.Pd Amron Toil, S.Sos.| Tety Suryanti, S.Pd.I

Wali Kelas VIl

Olahraga
Saifyl Bakhri, S.Pd

Wali Kelas V111

Olahraga
Rinaldi Syahputra,

S.Pd

Wali Kelas IX

Olahraga
Al Amin, S.Pd

|

Seluruh Siswa/l MTs
Nurul lman Mahato
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B. Penyajian Data
Sehubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu untuk mengetahui

bagaimana Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Q i.MTs Nurul Iman Me Kabupaten Rokan Hulu,

membiasakan setiap pagi memulai pelajaran dengan membaca Al-
Qur’an, memberi tema pembelajaran atau silabus, memberikan
ceramah tentang Makhroj, Tajwid, mengulang ucapan , membentuk

kelompok belajar serta mempraktikkan pelafazan makhroj dan tajwid.
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2) Metode apa yang ustadzah gunakan dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an di MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan

Hulu?

3) agar dapat

s Nurul Iman

agar dapat

Ts Nurul Iman

4) i ang adze akukan dalam mengajarkan
pembacaan Al-Qur’an sesuai dengan makhraj dan ilmu tajwid seperti
hukum nun sukun atau tanwin, huruf golgolah, hukum mim sukun, dan
hukum bacaan mad?

Jawaban : Upaya yang saya lakukan yaitu dengan mempraktikkan
langsung cara penghapalan dan pelafadzan makhrijul huruf beserta

tajwidnya.
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5) Bagaimana upaya yang ustadzah lakukan dalam memberikan contoh
bacaan Al-Qur’an sesuai tartil?

Jawaban : Upaya yang saya lakukan yaitu dengan cara penambahan

6) Bag : - mengulangi

menyebarkan

mengulang

7)

dapat dengan mudah menerima atau menangkap pembelajaran yang
telah diajarkan, serta kurangnya perhatian orang tua dalam mempelajari
Al-Qur’an.

8) Bagaimana ustadzah mengajarkan hukum nun sukun atau tanwin

kepada peserta didik?
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Jawaban : dalam tajwid jika nun sukun atau tanwin bertemu dengan

huruf-huruf tertentu, maka terdapat 4 hukum tajwid, yaitu:

e izhar, harus dibaca dengan jelas tidak boleh mendengung

% idgham mimi, hurufnya mim, dibaca dengan memasukkan mim

sukun ke dalam huruf mim dengan mendengung contohnya
&)}3 B (’;}G-:“;L" dibaca ath’amahummin juu’in

11) bagaimana ustadzah mengajarkan hukum mad?

Jawaban : mad yang diajarkan di dalam rpp atau silabus ada 3, yaitu:



NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
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b. Hasil
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% mad thobi’l, dibaca dengan panjang 2 harkat atau 1 alif. Dibaca
thobi’l apabila harakat fathah bertemu dengan huruf Alif, harakat

kasroh bertemu dengan ya sukun, harakat dhommah bertemu dengan

it atau 2,5 alif,

mad thabi’l

Dhnya 3:“‘—‘ Y

SN AE

C
e
-
%
QD
>
X
D
3
QD
3
o
c
QD
>

)
@]
~
5
o)
o
-
[¢]
=
=
o
g
=

kepada siswa-siswi untuk mengenal pemahaman huruf, makhroj dan
tajwid agar dapat membaca Al-Qur’an dengan benar.

Metode apa saja yang ustadz gunakan dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan

Hulu?
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Jawaban : Dapat dilakukan dengan menggunakan metode iqro’, metode
ceramah, metode latihan, metode diskusi serta metode tanya jawab agar

siswa dapat lebih memahami dengan mudah mengenai cara membaca

p A . Se gan makhraj dan kaidah hukum
tajwid yang ada.
Bagaimana upaya yang Ustadz lakukan dalam memberikan contoh
bacaan Al-Qur’an sesuai tartil?

Jawaban : Mempraktikkan bacaan dengan menggunakan metode yang
mudah dipahami agar siswa dapat menelaah kembali pembelajaran Al-

Qur’an yang telah diajarkan.
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6) Bagaimana upaya yang ustadz lakukan dalam mengulangi pembelajaran
Al-Qur’an yang telah lalu?

Jawaban : Upaya yang dilakukan dalam mengulangi pembelajaran Al-

kembali

kan bukti

7)

S ESATY R
e
5
z

a-siswi dalam

%I.
W,
\T¥

8) Q a

Jawaban : di dala ‘ anwin terdapat 4 hukum tajwid,
yaitu : a) izhar, bila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf
halqi : hamzah, Haa, ‘Ain, khaa, Ghoin dan Khoo. Disebut halqi karena

tempat keluarnya suara huruf adalah kerongkongan. Cara membacanya

harus terang, pendek dan jelas, tidak samar dan tidak dengung.

Contohnya ‘_/5-1-3 ’y dibaca min ‘alaqi, b) idghom, idghom dibagi
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menjadi 2 yaitu idghom bighunnah, bila nun sukun atau tanwin bertemu
dengan salah satu huruf ini yaitu : Yaa, Nun, Mim dan Waw dalam dua

perkataan. Cara membacanya nun sukun atau tanwwin dimasukkan

didkannya dan dengan

S Ot W, 3
w&%&l%‘jﬁw me ' S Maiya'mal,

merapatkan dua bibir Se dengung. Sebagai misal -\LJ‘\:L:S X

tidak boleh dibaca hillunbihahdzalbalad, tetapi harus dibaca
hillummbihaadzalbalad, d) ikhfa’, apabila nun sukun atau tanwin
bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah kecuali huruf halgi, idghom,
dan iglab. Cara membacanya masih tetap terdengar tetapi samar antara

izhar dan idghom, bersambung dengan makhroj huruf berikutnya,
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sehingga kedengarannya seperti “NG”, “NY” dan ada kalanya tetap

berbunyi nun. Sebagai contoh bacaan Lu\-'}é tidak boleh dibaca

hubban-jam

\ﬁ\‘?

alah terbagi

galgalah itu

rembacanya harus

TR

/. Sedangkan

sukun karena

dang dan lebih

SRR G

' .‘—-:;\'l‘\"%

3
"

>
w
=2
D
=
w
=1
[
=
c
=
c
—

lagi bila mim mati bertemu dengan waw dan faa. Misalnya : l# esJ

harus dibaca Lahum-fiihaa tidak boleh dibaca lahummfiihaa, b) ikhfa’
syafawi, apabila mim sukun bertemu dengan baa’. Cara membacanya

harus disuarakan samar-samar di bibir dan didengungkan. Misalanya :

<Al L 2837 harus dibaca robbuhummbilkhoib, tidak boleh dibaca
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robbuhumbilkhoib, c¢) idghom mimi, bila mim sukun bertemu dengan

sesama mim. Cara membacanya adalah sebagai menyuarakan mim
rangkap atau ditasydidkan. Misalnya : 05 5;'-1-6 a%—" harus dibaca

b’ uutsuun.

; huruf yang
ang berharokah
S dipanjangkan

b) mad wajib

muttashil, yaitu dua setengah alif atau lima harokah, tetapi juga boleh

dipanjangkan seperti panjang mad thobi’l artinya hanya satu alif

panjangnya. Contoh : 43¢ el L
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Tabel 9: Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits

Item Pertanyaan

Hasil Wawancara

Tety Suryanti, S.Pd.|

Amron Toil, S.Sos.l|

Upaya apa yang
dilakukan dalam
meningkatkan
kemampuan

membaca Al-Qur’an
di MTs Nurul Iman
Mahato Kabupaten
Rokan Hulu?
Metode ~apa Yyang
digunakan:  dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca Al-Qur’an
di MTs Nurul Iman
Mahato  Kabupaten
Rokan Hulu?

Apa saja langkah-

langkah yang
digunakan agar
dapat meningkatkan
kemampuan

membaca Al-Qur’an
di MTs Nurul Iman
Mahato Kabupaten

Rokan Hulu?

Bagaimana  upaya
yang dilakukan
dalam mengajarkan
pembacaan Al-
Qur’an sesuai

dengan makhroj dan
ilmu tajwid seperti
hukum nun sukun
atau tanwin, huruf
golqolah, hukum
mim  sukun, dan
hukum bacaan mad?
Bagaimana  upaya
yang dilakukan
dalam memberikan
contoh bacaan Al-

1,

Membiasakan setiap
pagi memulai
pelajaran dengan

membaca Al-Qur’an,

memberi tema
pembelajaran atau
sifabus, memberikan
ceramah tentang
makhroj, tajwid,
mengulang  ucapan,

membentuk kelompok
belajar serta
mempraktikkan
pelafadzan  makhroj
dan tajwid.

Saya sebagai guru
menggunakan metode
ceramah, metode drill,
metode diskusi dan
metode praktik agar
pesertay, didik ~dapat

melihat kembali
pembelajaran  yang
telah lalu.

Pertama,
mendiskripsikan
siswa-siswi  belajar
mengenal huruf
hijailyah. Kedua,
mendiskripsikan
siswa-siswi  belajar
makhrijul huruf.
Ketiga,

mendiskripsikan
siswa-siswi membaca
Al-Qur’an setiap hari
di waktu pagi di
sekolah.

Dengan
mempraktikkan

langsung cara

. Dapat

1. Memberi

pembelajaran kepada
SISwa-Siswi untuk
mengenal pemahaman
huruf, makhroj dan
tajwid agar dapat
membaca Al-Qur’an
denganbenar.

dilakukan
dengan menggunakan
metode iqro’, metode

ceramah, metode
latihan, metode
diskusi serta metode
tanya® jawab agar
SISwa-Siswi dapat
lebih memahami
dengan mudah
mengenai cara

membaca Al-Qur’an.

. Memberi pengertian-

pengertian tentang
adab dalam membaca
Al-Qur’an,

mendeskripsikan

mengenai huruf-huruf
hijaiyah dan
mempraktikkan cara
membaca Al-Qur’an
setiap hari di waktu

pagi.

. Dengan

mempraktikkan
pelafadzan bacaan Al-
Qur’an sesuai dengan
makhraj dan kaidah
hukum tajwid yang
ada.

. Mempraktikkan

bacaan dengan
menggunakan metode
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10.

11.

Qur’an sesuai tartil?
Bagaimana  upaya
yang dilakukan
dalam  mengulangi
pembelajaran  Al-
Qur’an yang telah
lalu?

Apa hambatan yang
dialami dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca Al-Qur’an
di MTs Nurul Iman
Mahato - Kabupaten
Rokan Hulu?
Bagaimana cara
mengajarkan hukum
nun sukun atau
tanwin?

Bagaimana cara
mengajarkan  huruf
galgalah?
Bagaimana cara
mengajarkan hukum
mim sukun?
Bagaimana cara

mengajarkan hukum
mad?

penghapalan dan
pelafadzan makhrijul
huruf beserta
tajwidnya.

Dengan penambahan
metode qirot setelah
pulang sekolah dan
berbagai metode yang
mudah dipahami
kemudian

mempraktikkan setiap
bacaan Al-Qur’an
kepada  siswa-siswi,
serta menelaah setiap
siswa-siswi dalam
membaca Al-Qur’an.

Mendengarkan

lantunan  Al-Qur’an
setiap harinya
dirumah masing-
masing dan

menyebarkan angket
sebagai bukti bahwa
siswa-siswi  tersebut
telang mengulang
pembelajarannya
dirumah.

Tidak semua siswa-
siswi dapat dengan
mudah menerima atau
menangkap
pembelajaran  yang
telah diajarkan, serta
kurangnya perhatian

orang tua dalam
mempelajari Al-
Qur’an.

dalam tajwid jika nun
sukun atau tanwin
bertemu dengan
huruf-huruf  tertentu,
maka terdapat 4

hukum tajwid, yaitu:

- izhar, harus dibaca
dengan jelas tidak
boleh mendengung.

.. Dengan cara

. Kurangnya minat
SISWa-Siswi dan
perhatian orang tua
dalam  mempelajari
Al-Qur’an.

. terdapat 4 hukum
tajwid, vyaitu : a)

yang mudah dipahami
agar siswa-siswi
dapat menelaah
kembali pembelajaran
Al-Qur’an yang telah
diajarkan.

meriview kembali
pelajaran yang telah
lalu satu per satu,
serta = _menunjukkan
bukti ~ bahwa setiap
peserta didik
mengulang
pembelajaran
dirumah. Bukti
tersebut ditunjukkan
dengan angket yang
telah diberikan
kepada setiap peserta
didik.

izhar, bila nun sukun
atau tanwin bertemu
dengan  huruf-huruf
halgi : hamzah, Haa,
‘Ain, khaa, Ghoin dan
Khoo. Disebut halqi
karena tempat
keluarnya suara huruf
adalah kerongkongan.
Cara  membacanya
harus terang, pendek
dan jelas, tidak samar
dan tidak dengung.

Contohnya dl.:— B>
dibaca min ‘alaqi, b)
idghom, idghom
dibagi menjadi 2 yaitu
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10.

- idgham, terdapat 2
jenis idgham.
Idgham bi ghunnah,
harus dibaca dengan
di tahan & idgham
bila ghunnah, dibaca
tanpa di tahan:

- iglab, bacaan nun
sukun atau  tanwin
berubah menjadi
unyi mim.

- ikhfa’, harus dibaca
samar-samar (antara
izhar dan idgham).

huruf galgalah ada 5

yaitu: <« ,z 2 b LG

Dalam galgalah
terdapat 2 hukum,
yakni galgalah
sughra, dengan
pantulan yang tidak
terlalu  kuat dan

galgalah kubra, harus
dengan pantulan suara

yang kuat.
dalam “ilmu- tajwid
terdapat 3 hukum

mim sukun, yaitu:

- izhar syafawi,
hurufnya semua
huruf hijaiyah
kecuali mim dan ba,
dibaca dengan
terang dan jelas
contohnya i &l
dibaca alam ta ro.

- ikhfa syafawi,
hurufnya hanya ba,
dibaca dengan
dengung}, contohnya
1—) a@—' 2 dibaca
robbuhumm bi.

- idgham mimi,
hurufnya mim,
dibaca dengan

idghom  bighunnah,
bila nun sukun atau
tanwin bertemu
dengan salah satu

huruf ini yaitu : Yaa,
Nun, Mim dan Waw
dalam dua perkataan.
Cara membacanya
nun  sukun  atau
tanwwin dimasukkan
menjadi satu dengan
huruf sesudahnya atau
ditasydidkannya dan
dengan” mendengung.
Sebagai misal huruf
nun__sukun bertemu
dengan yaa : Jax (»
terdiri. dari 2 Kata,
yaitu ‘G~ dan Jax
membacanya  harus
Maiya’mal, tidak
boleh” dibaca man
ya’'mal, sebab nun
sukun sudah
dimasukkan menjadi
satu  dengan huruf
yaa’ sesudahnya.
ldghom
bilaghunnah,bila  nu
mati atau tanwin
berhadapan  dengan
lam dan ra. Cara
membacanya
mengidghomkan nun
sukun atau tanwin
pada lam dan ra tetapi
tanpa  mendengung.
Sebagai misal huruf

nun sukun bertemu
dengan ra : s> e

terdiri dari 2 kata, &

dan &5  dibaca
mirrohig dan tidak
boleh dibaca




66

memasukkan  mim
sukun ke dalam
huruf mim dengan
mendengung
contohnya_

g 5> (e aeaabl dibaca

11.

ath’amahummin

juu’in,

mad yang diajarkan di

dalam rpp atau silabus

ada 3, yaitu:

- mad thobi’l, dibaca
dengan panjang 2
harkat atau 1 alif.

Dibaca thobi’l
apabila harakat
fathah bertemu

dengan huruf Alif,
harakat kasroh
bertemu dengan ya
sukun, harakat
dhommah  bertemu
dengan huruf waw
sukun. Contohnya
TEEN dibaca
Nuuhiihaa.

mad wajib muttasil,
dibaca dengan
panjang ‘5 harakat
atau 2,5 alif, dibaca
mad wajib muttasil
apabila huruf
hijaiyah mad thabi’l
bertemu dengan
huruf hamzah dalam
satu kata  atau
bersambung

~
(]

contohnya & :

mad jaiz munfashil,
dibaca dengan
panjang 5 harakat
atau 2,5 alif, dibaca
mad jaiz munfashil
apabila huruf
hijaiyah mad thabi’l

minrohig, c¢) iglab,
hukum bacaan disebut
iglab  apabila nun
sukun atau tanwin
bertemu dengan huruf
ba’. Cara
membacanya

menyuarakan nun
sukun  atau tanwin
menjadi suara mim,
dengan = merapatkan
dua  Dbibir  serta

mendengung. Sebagai
misal _oli3Gs 2
tidak .‘boleh dibaca
hillunbihahdzalbalad,

tetapi . harus dibaca

hillummbihaadzalbala
d, d) ikhfa’, apabila

nun sukun atau
tanwin bertemu
dengan salah satu

huruf hijaiyah kecuali
huruf halgi, idghom,
dan< iglab. Cara
membacanya masih
tetap terdengar tetapi
samar antara izhar
dan idghom,
bersambung dengan
makhroj huruf
berikutnya, sehingga
kedengarannya seperti
“NG”, “NY” dan ada
kalanya tetap
berbunyi nun. Sebagai
contoh bacaan Lealia
tidak boleh dibaca
hubban-jamman,

tetapi harus dibaca
hubbany-jamman.

. huruf galgalah ada 5,

yaitu @ ,z 2 b 3,
Qalgalah terbagi
menjadi 2, vyaitu
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‘\\\\\\\

P

bertemu dengan
huruf hamzah di lain

perkataan contohnya

- <

galgalah shughro, bila
salah  satu  huruf
galgalah itu
berharokah sukun asli
dalam kata-kata
arab,
harus
dan
tebglilg.
galgalah
a salah satu
galgalah
sukun
wagof

berhadapan
salah  satu
hijaiyah 26
selain mim dan baa.
Membacanya ~ mim
disuarakan  dengan
terang dan jelas di
bibir  serta  mulut
tertutup, dan harus
lebih diperjelas lagi
bila mim mati
bertemu dengan waw
dan faa. Misalnya :
@ 2! harus dibaca
Lahum-filhaa  tidak

boleh dibaca
lahummfiihaa, b)
ikhfa’ syafawi,

apabila  mim sukun
bertemu dengan baa’.
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Cara  membacanya
harus disuarakan
samar-samar di bibir
dan didengungkgn.
Misalanya : 1—‘ a@—‘)

o7

harus dibaca
mbilkhoib,
: dibaca

sebagai
mim
atau

dibaca
mab’uutsuun

boleh dibaca

b

bacaan yang
dalam

thobi’l, bila
yang
dipanjangkan  bunyi
suaranya berupa huruf
berharokah dhommah
sesudahnya huruf
waw  sukun; huruf
yang berharokah
kasroh  sesudahnya
huruf  yaa  sukun;
huruf yang
berharokah fathah
sesudahnya huruf alif.
Cara  membacanya
harus  dipanjangkan
satu alif atau 2
harokah. Sebagali

contoh x> % | h)
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mad wajib muttashil,
apabila ada mad
thobi’l bertemu
dengan huruf hamzah
di dalam satu Kata.
membacanya

dipanjangkan

harokah.
ES , C)
munfashil,
ad thobi’l
dengan
dilain
aan. Cara
anya  lebih
dipanjangkan
panjangnya
jib muttashil,
dua setengah
atau lima
ah, tetapi juga
dipanjangkan
panjang mad
| artinya hanya

)
%

TS

‘\\\\\\\

‘\
k
&

C. Pembahasan

1. Kesimpulan Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil wawancara dengan guru Al-
Qur’an Hadits yaitu membiasakan setiap pagi memulai pelajaran
dengan membaca Al-Qur’an, memberi tema pembelajaran atau
silabus, mengajarkan kepada siswa-siswi untuk mengenal pemahaman

huruf, makhroj dan tajwid, membentuk kelompok belajar dan
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mempraktikkan pelafazan bacaan berdasarkan makhroj dan hukum
tajwid. Guru menggunakan berbagai macam metode agar dapat lebih

mudah dipahami. Metode yang digunakan antara lain: metode iqro’,

mengajarkan
khrijul huruf.
lalu cara yang
per satu serta

mengulang
jjukkan dengan

i. Dalam

mengenai huruf-huruf galgalah dan memberikan contoh serta cara
membacanya. Dalam mengajarkan hukum mim sukun, guru
memberikan pemahaman mengenai hukum mim sukun yaitu izhar
syafawi, ikhfa’ syafawi dan idghom mimi. Dalam mengajarkan hukum
mad, guru memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai mad

kemudian memberikan contoh hukum mad dan cara membacanya.
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. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru Al-Qur’an

Guru berupaya memberikan ceramah mengenai makhraj dan
tajwid serta mengulang ucapan. Kemudian berdiskusi dengan
peserta didik sehingga peserta didik dapat mempraktikkan
pelafadzan makhraj dan tajwid dengan baik dan benar.

3. Mempraktikkan langsung bacaan Al-Qur’an
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Dengan mempraktikkan langsung cara penghapalan dan

pelafadzan makhrijul huruf beserta tajwid menjadikan peserta

didik lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran yang

diantaranya : hukum nun sukun atau tanwin (izhar, idghom, iglab
dan ikhfa’), qalgalah (shugro dan kubro), hukum mim sukun (izhar
syafawi, ikhfa’ syafawi dan idghom mimi), serta mad (mad

thobi’l, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil).
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il_pengolahan data yang is lakukan, maka dapat
meningkatkan

Kabupaten

Hambatan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di

MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu yaitu:

1)

2)

3)

Kurangnya minat anak dalam mempelajari Al-Qur’an.

Tidak semua siswa-siswi dapat dengan mudah menerima atau menangkap
pembelajaran yang telah diajarkan.

Kurangnya perhatian orang tua terhadap pentingnya membaca atau

mempelajari Al-Qur’an kepada anak.

73
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan MTs

Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu tentang Upaya Guru Al-Qur’an

kegiatan belajar mengajar.
3. Kepada peserta didik diharapkan agar lebih serius dalam pembelajaran,
dan bisa lebih memperhatikan guru dalam mengajar. terutama dalam

membaca dan mempelajari Al-Qur’an.
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4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pedoman dan sumber referensi tentang upaya guru Al-Qur’an Hadits

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Peneliti m
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